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salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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skripsi saudara :

usw ed@l ur's

8
T‘%ma : Sundari Solehah
NM 1 12130121342
@ogram Studi : Aqidah dan Filsafat [slam
Jgdul . Makna Filosofis Tradisi Nyambungan di Desa Mekarlaksana
g Kabupaten Bandung

33938
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gan injgnenyatakan bahwa :

Skrfpsi ini adalah asli karya tulis sava dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan syarif
kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali arahan tim pembimbing

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau dipublikasikan
oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan naskah
dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar kepustakaan

saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin suska riau.
mulc%i dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis 1m adalah milik fakutas
ushgiuddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dari
fak®@ltas ushuluddin v

per@ataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
pf:.ngimpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
megrima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku

Pekanbaru, 14 Juli 2025
YBE >uat Pernyataan,

i ! EL
DADG I.j 66920316

Sundari Solehah
L NIM. 12130121342
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= “Menuju puncak, sedikit demi sedikit, setiap hari”

= (Sundari Solehah)

=

“Fka bukan karena Allah yang mampukan, Aku mungkin sudah lama menyerah”

(Q.S Al-Insyirah: 05-06)

“kadang yang gak keliatan bersinar itu, justru dia yang nyalain
mpu buat orang lain. Sampai dia juga lupa kalau dia berhak dapat cahayanya”
(Ageela Agz)

Negsy e)sng NI

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan,
jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan
perjuangan mereka menghidupimu”

(Sundari Solehah)

“Aku membahayakan nyawa mama untuk lahir kedunia,
jadi tidak mungkin aku tidak ada artinya”
(Sundari Solehah)

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

PERSEMBAHAN

1BH @

Df antara seluruh halaman skripsi ini, lembar persembahan adalah yang paling
b_%harga. Karena disinilah curahan hati tedalamku tertuang. Skripsi ini
k@hadiahkan untuk madrasah pertamaku yaitu kedua orang tuaku sebagai bukti
kggungguhan dalam menuntut ilmu untuk meraih gelar sarjana. Namun, dedikasi
y&rg paling mendalam, yang tidak mampu terungkap dengan Kkata-kata,
klﬁersembahkan untuk Bapak Uwen dan Mama Nining Solehah, kedua orang tua
teysayang. Air mata haru membasahi pipiku saat mengingat perjuangan kedua
OE?i?_ng tuaku, walaupun bapak dan mama yang pendidikannya hanya sampai
ti@kat menengah, namun telah berjuang keras, melebihi batas kemampuan, agar
at%k perempuannya ini dapat meraih Pendidikan setinggi-tingginya. Betapa besar
cinta dan pengorbanan bapak dan mama. Kepada Bapak, terimakasih atas setiap
cucuran keringat dan kerja keras yang engkau tukarkan menjadi nafkah demi
anakmu bisa sampai ketahap ini, setiap Do’a yang dilantunkan di atas sajadah,
telah menjadi pondasi yang kokoh dalam perjalanan hidupku. Dan terimakasih
telah menjadi sosok laki-laki yang bertanggung jawab penuh terhadap keluarga
ini. Mama, suara lembutmu, motivasi dan pesan-pesan bijakmu, Do’a-Do’amu
yang selalu mengiringi langkahku, telah menjadi cahaya yang menerangi
Iag;)gkahku, telah menjadi cahaya yang menerangi jalanku yang terkadang gelap
d§1 penuh tantangan. Kasih sayangmu yang tak pernah pudar, kesabaran dan
p:'?fgorbananmu yang tak terhingga, telah menjadi sumber kekuatan dan
inspirasiku. Engkau adalah pelita yang tak pernah padam, yang selalu
mgnbimbingku di setiap langkah. Terimakasih mama atas segalanya. Terimakasih
a%é segala cinta, kasih sayang dan pengorbanan yang tak terhitung jumlahnya.
Sg’[-ipsi ini, walau sederhana dan jauh dari sempurna, adalah persembahan kecilku
u&uk kedua orang tuaku yang telah membentuk dan membesarkanku dengan
p@juh cinta dan pengorbanan. Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat

d;g_i‘ keberkahan-Nya kepada Bapak dan Mama.
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KATA PENGANTAR

19 3BH @

©  Bismillahirrahmanirrahim, Alhamdulillah, pertama-tama marilah kita
u%pkan syukur atas kehadirat Allah SWT yang mana telah memberikan
kekuatan, kesempatan, kesehatan, nikmat umur, dan semangat pantang menyerah,
séingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi sebagai salah satu syarat
umuk mendapatkan gelar S.Ag pada Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif
Kg)sim Riau. Skripsi yang berjudul “Makna Filosofis Tradisi Nyambungan
A::i)at Sunda di Desa Mekarlaksana Kabupaten Bandung” ini akhirnya dapat
tepselesaikan sesuai dengan yang diharapkan sebagaimana mestinya. Dan tidak
I@é sama-sama Kita senantiasa bershalawat untuk Nabi Muhammad SAW serta
keluarga beliau, para sahabat dan para pengikut beliau sampai akhir zaman,
semoga kita mendapatkan syafa’at dari baginda Nabi Muhammad SAW di akhir
kelak. Aamiin ya Rabbal Alamin.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan jauh
dari kata sempurna, jika terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu
berasal hanya dari Allah SWT. Tetapi, jika di dalam skripsi ini terdapat kesalahan,
maka datangnya dari penulis sendiri. Hal yang tidak lain karena keterbatasan
kéfampuan, cara berpikir dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala
k&urangan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan kritik dan saran
dgi semua pihak yang bersifat membangun, sehingga diharapkan dapat membawa
p&kembangan di masa yang akan datang.

E Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan
te%'makasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah membantu
pélulis menyelesaikan skripsi ini kepada:
fl. Kedua orang tua saya tercinta Bapak Uwen dan Mama Nining Solehah
yang senantiasa memberi kasih sayang, motivasi, do’a, dan juga telah
memberi dukungan untuk saya dalam menyelesaikan skripsi ini. saya
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua
saya tercinta, yang senantiasa memberikan do’a, dukungan, dan cinta

tanpa batas. Tanpa bimbingan, pengorbanan, dan semangat yang mereka
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berikan, saya tidak akan mampu menyelesaikan proses ini dengan baik.
Terimakasih telah menjadi sumber kekuatan dan inspirasi dalam setiap
langkah kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan yang melimpah.

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Prof. Dr.
Hj. Leny Nofianti, MS., SE., M.Si., AK., CA beserta jajarannya yang telah
memberikan kesempatan penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Agidah dan Filsafat Islam.

Ibu Dr. Rina Rehayati, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan para
wakil-wakil Dekan Bapak Dr. H. M Ridwan Hasbi, Lc., MA., dan Dr.
Afrizal Nur M. Us, atas segala kemudahan yang telah diberikan kepada
jurusan Agidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin.

Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag selaku ketua jurusan yang telah memberikan
motivasi dan dorongan serta kemudahan bagi saya dalam menyelesaikan
pendidikan dan penulisan skripsi ini, dan juga telah menjadi pemimpin
yang amanah dan bijaksana.

Ibu Khairiah, M.Ag selaku sekretaris program studi Agidah dan Filsafat
Islam, terimakasih telah memberi saya kemudahan dan semangat dalam
mengerjakan skripsi.

Ibu Prof. Dr. Wilaela, M.Ag selaku pembimbing skripsi saya, terimakasih
telah banyak membantu, membimbing dan memberikan arahan kepada
saya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Dan juga kepada Bapak Dr.
Sukiyat, M.Ag selaku ketua program studi dan pembimbing skripsi,
terimakasih karena telah membimbing saya selama proses pengerjaan
skripsi ini.

Dosen-dosen Fakultas Ushuluddin khususnya dosen Jurusan Agidah dan
Filsafat Islam, terimakasih atas ilmu yang telah Bapak/Ibu berikan selama
saya kuliah di Fakultas Ushuluddin. Semoga Allah memuliakan dan
meridhoi Bapak/Ibu atas ilmu dan nasihat yang telah diberikan.

Kepada kedua saudara kandung saya, abang saya Ridho Riondi dan adik

saya Zabar Sidick yang telah memberikan dukungan semangat dan
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menguatkan penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.

Kepada kakak ipar dan keponakan saya yaitu, teteh Leni Rosita dan Rayna
Eljasmine Putri Riondi terimakasih telah hadir ditengah-tengah keluarga
ini dan selalu memberikan semangat kepada saya, dan terimaksih untuk
keponakan ateu yang baru beberapa hari lahir kedunia ini memberikan
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K&putusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kg_budayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0§3.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
B%\asa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.
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B® Vokal, Panjang dan Diftong

nery wisey JrredAg u

.ditulis dengan “a”, kasrah dengan

[13%2]
1

Xi

, dlommah dengan

(Y4

u,

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

sedangkan



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©

§bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

2 Vokal (a) panjang = A misalnya '+ menjadi géla
© Vokal (i) panjang = I misalnya & - - menjadi gila
Vokal (u) panjang = U misalnya  : > menjadi diina
Khusus untuk bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan

Ces 9

,melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat mengambarkan ya“ nisbat

7]
1

nitiw e

=diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya* setelah fathah
g)ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

gDiftong (aw) = - misalnya & ¢ ¢ menjadi gawlun

[

—oDiftong (ay) = <-misalnya s+ ¢ menjadi khayrun

Q
c

C. Ta“Marbuthah (3)

Ta" marbuthah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta * marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “#” misalnya menjadi al-risalat li
al- mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya —

w0
o b = menjadi fi rahmatillah.

WIejsy 9}

Kata Sandang dan Lafadh Jalalah

I

Kata sandang berupa “al” (') ditulis huruf kecil, kecuali terletak di

ATU() d

-awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan

A31s19

contoh- contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya™ Allah kana wa ma lam yasya“™ lam yakun.

xii
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ABSTRAK

19 3BH @

Penelitian ini membahas makna filosofis tradisi Nyambungan, sebuah tradisi
mgsyarakat Sunda di Desa Mekarlaksana, Kabupaten Bandung, yang masih
ddaksanakan hingga saat ini. Tradisi ini dilaksanakan dalam konteks acara hajatan
seperti pernikahan, dan menjadi wujud nyata dari nilai-nilai sosial seperti gotong
royong, silaturahmi, serta rasa hormat terhadap sesama. Tradisi ini berkembang
d&A bentuk sederhana hingga menjadi sistem yang melibatkan pertukaran
simbolis antara tuan rumah (shohibul hajat) dan tamu, baik dalam bentuk
bigkisan maupun amplop. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dan
fcﬂ'(us di Lapangan (field research). Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
obeerva3| dan dokumentasi terhadap masyarakat yang melaksanakan tradisi ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Nyambungan memiliki makna
fitdsofis yang mendalam, mencerminkan nilai-nilai Silih Asah, Silih Asih, dan
SHth Asuh dalam kehidupan masyarakat Sunda. Setiap unsur dalam tradisi, seperti
makanan khas (peyeum ketan, bugis, wajik), mengandung simbolisme yang
melambangkan kerja sama, ketulusan, dan kebersamaan. Tradisi ini tidak hanya
memperkuat struktur sosial, tetapi juga menjadi sarana pelestarian budaya lokal di
tengah arus modernisasi. Peran generasi muda yang turut terlibat dalam proses
pelaksanaan menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal masih dapat diwariskan secara
aktif. Dengan demikian, Nyambungan merupakan refleksi dari kesadaran kolektif
masyarakat dalam mempertahankan identitas budaya melalui praktik sosial yang
filosofis dan berkesinambungan.

Kata Kunci: Tradisi Nyambungan, Makna Filosofis, Adat Sunda, Silih Asah,
Sidih Asih, Silih Asuh, Budaya Lokal.

Xiii
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ABSTRACT

9 YeH @

TH study explores the philosophical meaning of the Nyambungan tradition, a
cufeural practice of the Sundanese community in Mekarlaksana Village, Bandung
Regency, which continues to be preserved to this day. Typically held during
cefebratory events such as weddings, this tradition serves as a tangible expression
of%ocial values like mutual cooperation, kinship, and respect for others. Over
tirfie, it has evolved from a simple practice into a system of symbolic exchange
be&een the host (shohibul hajat) and guests, often involving gifts or monetary
en@@lopes. Employing a qualitative field research method, data were collected
th@ugh in-depth interviews, observation, and decumentation with community
members who actively participate in this tradition. The findings reveal that
N)%mhzmgan holds profound philosophical significance, reflecting the values of
Sitlh Asah (mutual learning), Silik Asih (mutual affection), and Si/ih Asuh (mutual
ca@) that are central to Sundanese life Each element of the tradition including
traditional foods such as peyewm ketan, bugis, and wajik carries symbolic
meanings that represent cooperation, sincerity, and togetherness. This tradition not
only reinforces the social structure but also functions as a means of preserving
local culture amid the pressures of modernization. The involvement of younger
generations in its continuation demonstrates that local values can still be actively
inherited. In this way, Nvambungan represents the community’s collective
consciousness in maintaining cultural identity through a social practice that is
both philosophical and sustainable.

fo\vords : Nyambungan Tradition, Philosophical Meaning, Sundanese Customs,
- Silih Asah, Silih Asih, Silih Asuh, Local Culture.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

w Brdio ey o

Indonesia merupakan negara yang sangat beragam, terdiri dari berbagai
7~‘-suku, ras, Bahasa, agama, dan budaya yang berbeda. Keragaman ini tercermin
gjelas dalam aspek kebudayaan, yang bisa dilihat melalui berbagai elemen
wseperti rumah adat, upacara tradisional, tarian khas, pakaian tradisional hingga
Ekuliner yang berbeda di setiap daerah. Keberagaman budaya ini menjadi
;sebuah kekayaan yang memperindah dan memperkaya identitas bangsa
o Indonesia.* Keberagaman ini menghasilkan adat dan tradisi yang cukup unik,
Cyang menjadi pembeda antara satu daerah dengan daerah lainnya. Tradisi
merupakan wujud nyata dari nilai-nilai sosial yang hidup dalam masyarakat.
Selain itu, tradisi juga mencerminkan kehidupan masyarakat yang harmonis
dan berbudaya. Dengan adanya tradisi, masyarakat diajak untuk terus
menghargai dan menjaga warisan yang telah dilakukan oleh para leluhur,
terutama jika tradisi tersebut memberikan manfaat yang dirasakan oleh
masyarakat. Tradisi, secara umum, merujuk pada kebiasaan yang telah
(pberlangsung lama dan terus menerus, serta menjadi bagian dari kehidupan
%kelompok masyarakat dalam suatu negara, budaya, waktu, dan agama yang
Eserupa.2
E Dalam sebuah masyarakat, tradisi adalah salah satu bentuk tindakan,

@ keyakinan, atau pola pikir yang senantiasa berpegang pada adat istiadat yang

n

E.berlaku di lingkungan tersebut. Tradisi ini diwariskan secara turun-temurun
E dari masa lalu dan hingga kini tetap dilestarikan sebagai bagian dari nilai-nilai
& budaya yang ada.®

Di tengah kemajuan zaman dan globalisasi yang terus berkembang,

! Fitri Lintang Sari & Fatma Ulfatun Najicha, Nilai-Nilai Sila Persatuan Indonesia Dalam
Keperagaman Kebudayaan Indonesia, Jurnal Global Citizen: Jurnal llmiah Kajian Pendidikan
Kewvarganegaraan, Vol. 1, No. 1, 2022, him. 83.

| Wayan Sudirana, Tradisi Versus Modern: Diskursus Pemahaman Istilah Tradisi dan
Metlern di Indonesia. MUDRA Jurnal Seni Budaya, Vol. 34, No. 1, 2019, him. 128.

® Alo Liliweri, Pengantar Studi Kebudayaan, (Bandung: Nusamedia, 2014), him. 97.
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gbanyak tradisi lokal yang mulai tergerus oleh perubahan sosial dan teknologi.

:Namun, dibeberapa daerah, tradisi-tradisi tersebut masih tetap dipertahankan,

imenjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, dan bahkan menjadi simbol

E

kekuatan budaya setempat. Salah satu tradisi yang masih dilestarikan ditengah

w

—perubahan tersebut adalah tradisi nyambungan yang ada di Desa
Mekarlaksana Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung.

Tradisi Nyambungan merupakan tradisi yang selalu dilakukan
masyarakat Desa Mekarlaksana saat mengadakan acara hajatan, seperti

pernikahan. Tradisi ini berasal dari semangat gotong royong yang diwariskan

BYSNS NIN X

—goleh leluhur mereka dan bertujuan untuk mempererat silaturahmi antarwarga.

E-Sebagai simbol kekompokan dan kebersamaan, tradisi nyambungan
mencerminkan nilai-nilai sosial yang kuat dalam masyarakat sunda, terutama
dalam bentuk kolaborasi, saling mendukung, dan berbagi kebahagiaan.

Selain itu, tradisi Nyambungan mengandung makna filosofis yang
mendalam, yang terkait dengan konsep silih asah, silih asih, dan silih asuh,
yang merupakan pilar filosofis hidup masyarakat Sunda. Silih asah berarti
saling menajamkam pikiran atau memberikan nasihat, dan silih asuh berarti
saling membimbing atau melindungi. Dalam konteks nyambungan, ketiga ide

@ini muncul sebagai upaya untuk membantu satu sama lain, berbagi dan
Eﬁ'memperkuat hubungan persaudaraan diantara anggota masyarakat.*

Keunikan tradisi Nyambungan tidak hanya terletak pada aspek
sosialnya, tetapi juga pada simbolisme yang terkandung dalam setiap elemen

yang ada, seperti makanan khas yang disajikan. Makanan seperti, peyeum

u) dTwejsy

= ketan (baik ketan hitam maupun ketan putih) dan bugis, karena peyeum ketan
(1]

Eosangat erat kaitannya dengan budaya Sunda. Tradisi Nyambungan bukan
“gsekadar pertukaran makanan dan hadiah; setiap unsur di dalamnya sarat
;makna simbolis dan makna filososfis yang mendalam. Misalnya, peyeum
c :

—ketan melambangkan kerja sama dan keselarasan, karena pembuatannya

~
amemerlukan kolaborasi dan kesabaran. Begitu pula, pemberian bingkisan

el

‘ Najmura, Kaitan Silih Asih, Silih Asah, Dan Silih Asuh Dengan Sila ke-3 Pancasila
Sebagai Ideologi Negara Dan Falsafah Negara, Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 5, No. 2, 2021,
hIpm 674.

=%
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L merepresentasikan penghormatan dan ucapan terima kasih atas kehadiran serta

e

2 dukungan para tamu.,
o Hajatan merupakan istilah yang umum digunakan untuk merujuk pada
;berbagai jenis acara selamatan atau kenduri, yang sering diadakan untuk
—merayakan momen penting dalam kehidupan seseorang atau keluarga. Selain
zitu, hajatan juga identik dengan istilah-istilah lain seperti nyelametkeun atau
=syukuran yang memiliki makna serupa.’ Acara-acara tersebut biasanya
g’dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur atas nikmat atau pencapaian tertentu,
~serta sebagai sarana untuk berbagi kebahagiaan dengan keluarga, kerabat, dan
;masyarakat sekitar. Dengan demikian, hajatan bukan hanya sekadar perayaan,
E-tetapi juga merupakan wujud dari tradisi dan nilai-nilai sosial yang hidup
dalam masyarakat.

Namun, tradisi Nyambungan di desa Mekarlaksana lebih dari suatu
kebiasaan yang dilakukan dalam acara hajatan. Nyambungan mencerminkan
nilai gotong-royong dan rasa simpati yang sejak lama menjadi bagian dari
budaya sunda. Sebagai bagian dari tradisi yang hidup, Nyambungan juga
berfungsi untuk menjaga hubungan yang baik antara individu dengan individu
lainnya, serta menjaga solidaritas dan kerukunan dalam kehidupan social

Wmasyarakat. Ini menjadi salah satu faktor yang cukup penting membuat tradisi
Eﬁ'ini terus bertahan dan dilaksanakan hingga sekarang, meskipun zaman terus
Eberkembang dengan berbagai perubahan sosial dan teknologi.

E_ Selain itu, pelaksanaan tradisi Nyambungan juga memiliki fungsi yang
gpenting dalam menjaga budaya lokal, khususnya budaya Sunda. Dalam tradisi
E'ini, tidak hanya nilai sosial yang dijunjung, tetapi juga nilai budaya yang
g.terkandung dalam setiap elemen yang ada, seperti penyediaan hidangan khas
“ghajatan dan pemberian bingkisan sebagai bentuk penghargaan serta rasa terima
;kasih kepada tamu yang hadir. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi
f':nyambungan bukan hanya sebuah ritual, tetapi juga sebagai sarana untuk

~
= menyampaikan rasa syukur dan menjaga kelangsungan budaya Sunda.

Ag

®> Ria Andayani Somantri, Sistem Gotong Royong Pada Masyarakat Baduy Di Desa
kes Provinsi Banten, Jurnal Patarjala, Vol. 4, No. 1, 2012, him. 144.

x
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Masyarakat Desa Mekarlaksana masih sangat menjaga tradisi ini sebagali
:bagian dari identitas mereka. Meskipun era modernisasi membawa banyak
O perubahan dalam pola hidup dan budaya masyarakat, tradisi nyambungan
;tetap dipertahankan sebagai cara untuk mempererat hubungan sosial dan
—memperkuat nilai-nilai budaya yang ada. Oleh karena itu, tujuan dari
zpenelitian ini adalah untuk mempelajari lebih lanjut tentang tradisi
=Nyambungan adat Sunda di Desa Mekarlaksana, serta makna filosofisnya.
g’MeIaIui pemahaman yang menyeluruh tentang tradisi ini, diharapkan dapat
gdiciptakan strategi pelestarian budaya yang efektif dan relevan dengan
;masyarakat modern. Selain itu, pemahaman ini dapat memberikan inspirasi
E-untuk mengembangkan nilai-nilai kearifan lokal dalam menghadapi tantangan

yang dihadapi oleh masyarakat saat ini dengan globalisasi.

B. Penegasan Istilah
1. Tradisi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tradisi adalah
kebiasaan yang diwariskan turun temurun dari nenek moyang dan masih

dilestarikan dalam masyarakat.’

4 Tradisi ini telah ada sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan
E’ suatu kelompok masyarakat, biasanya dalam satu negara, budaya, waktu
:‘; atau agama yang serupa. Aspek paling penting dalam tradisi adalah adanya
_5__ informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi, baik secara tertulus
g maupun lisan, karena tanpa pewarisan ini suatu tradisi dapat hilang.’

2'2. Nyambungan

§. Nyambungan adalah istilah yang sama dengan sumbangan, bantuan,
“g atau sedekah, yang memiliki makna terkait kerjasama dan keharmonisan.®
;U'; Kata nyambungan berasal dari “sambung” yang bertujuan untuk
g ® Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Online). Dikutip  dari
htgps://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Tradisi. Diakses pada tanggal 25 Februari 2025.

A

" Mutmainna dkk, Tradisi Mappaenre Bunge Dalam Perspektif Agama Dan Kesehatan,
(Jeqakarta: KBM INDONESIA Anggota IKAPI, 2024) him. 78-79.

. ® Ela Nurlaela & Udin Juhrodin, Aktivitas Nyambungan Pada Acara Hajatan Perspektif
Is@san Bil Urfi”, Jurnal JIMMI, Vol. 4, No. 3, 2022.

Loe

J

S

e

M

it

ne


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Tradisi

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

mempererat tali silaturahmi antara tamu dan pemilik acara (dikenal dengan
sebutan shohibul hajat atau saebul hajat dalam logat sunda). Dan tradisi
nyambungan ini biasanya dilakukan pada acara hajatan seperti pernikahan,
syukuran, agigah, khitanan dan lain sebagainya.®

Dalam praktiknya, tradisi ini mencerminkan nilai gotong royong,
kerjasama, dan keharmonisan dalam masyarakat, serta menjadi simbol dari

budaya yang tetap dijaga dan dilestarikan.

3. Hajatan

Hajatan adalah istilah dalam Bahasa Indonesia yang merujuk pada
sebuah acara atau perayaan besar yang diadakan untuk memperingati suatu
peristiwa atau momen penting dalam hidup seseorang atau keluarga.
hajatan melibatkan banyak tamu, keluarga, teman, dan tetangga yang
berkumpul untuk menghadiri perayaan tersebut.'® Hajatan ini merupakan
wujud rasa syukur kepada Tuhan atas nikmat yang telah diberikan, yang

dirasakan cukup dalam kehidupan.*

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang di identifikasikan

E‘;{?dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

-
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L

w

=
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2.

Adanya proses pelaksanaan tradisi Nyambungan adat Sunda di Desa
Mekarlaksana Kabupaten Bandung.
Terdapat makna filosofis dalam tradisi Nyambungan adat Sunda di Desa

Mekarlaksana Kabupaten Bandung.

. Tradisi Nyambungan mencerminkan nilai sosial seperti gotong royong dan

silaturahmi.

. Tradisi ini mengandung nilai-nilai silih asah, silih asih, dan silih asuh yang

belum dikaji mendalam.

=

=]
=]

‘ Sabilulungan, Tradisi Nyambungan Adat Sunda, Dikutip dari

htips://search.app/vyzC2NJWWpPcDNtV6. Pada hari Selasa jam 10:53 WIB.

>3

10 Bayu Sudrajat, Hajatan Pernikahan: Dari Nilai-Nilai Tradisi Dan Dampak Ekonominya,

AﬁTHARIQ: Jurnal Studi Islam Dan Budaya, Vol. 3, No. 2, 2023, him. 13.

= ! Asrizal, Tradisi Pemberian Sumbangan, Teraju: Jurnal Syariah Dan Hukum, Vol. 1, No.
2,2019, him. 60.
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m%. Setiap elemen tradisi seperti makanan dan bingkisan mengandung
: simbolisme budaya yang perlu dianalisis.

=

Q

D3 Batasan Masalah

;: Pada penelitian ini Batasan masalah hanya tercakup tentang makna
CFilosofis Tradisi Nyambungan pada masyarakat Desa Mekarlaksana
iKabupaten Bandung.

| o=

wn

i

E®» Rumusan Masalah

Py

O Berdasarkan Batasan masalah diatas, diperoleh rumusan masalah
c

penelitian ini diantarannya adalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Nyambungan adat sunda di Desa
Mekarlaksana Kabupaten Bandung?

2. Apa makna-makna filosofis yang terkandung dalam Tradisi Nyambungan

tersebut?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi nyambungan adat sunda
di Desa Mekarlaksana Kabupaten Bandung?
b. Untuk mengetahui makna- makna filosofis dari tradisi Nyambungan

tersebut?

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dapat dilihat dari tiga aspek berikut ini:

a. Manfaat Teoritis
penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan tentang tradisi dan budaya, khususnya mengenai
pelestarian dan peran tradisi dalam kehidupan sosial msyarakat.

b. Manfaat Praktis

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S
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§ Secara praktis, penelitian ini dapat membantu masyarakat Desa
: Mekarlaksana untuk melestarikan tradisi nyambungan serta
i memberikan referensi dalam menjaga idenditas budaya lokal ditengah
QO . .
modernisasi.
3
Gx Sistematika Penulisan
c
= Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran mengenai
g’isi penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan dalam
2 penelitian ini diantarannya sebagai berikut:
2]
2
» BAB | PENDAHULUAN
c

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi tentang landasan teori mengenai tradisi, budaya dan

tradisi nyambungan pada kajian terdahulu.

7]
gBAB 11l METODE PENELITIAN

E Pada bab ini berisi uraian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan
E_Waktu penelitian, sumber data penelitian, informan penelitian, subjek dan
gobjek penelitian, Teknik pengumpulan data.

E.

= BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

E":. Pada bagian bab ini akan dijelaskan tentang hasil data yang telah

;diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi sebelumnya
éterkait proses pelaksanaan dan makna filosofis tradisi nyambungan di Desa

z Mekarlaksana Kabupaten Bandung.

w
>
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Pada bagian ini, penulis nantinya akan memberikan kesimpulan
yang dianggap penting untuk kesempurnaan skripsi ini

berdasarkan rumusan masalahnya. Setelah itu dilanjutkan dengan memberikan

s

3

n ﬁau

g £

5 8

=
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b 2
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1.

BAB Il
KERANGKA TEORITIS

—~Landasan Teori

Makna Filosofis

a. Makna Filosofis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), makna sendiri
memiliki dua pengertian yang pertama, makna diartikan sebagai arti
yang melibatkan pertimbangan terhadap setiap kata dalam karya tulis
lama. Dan kedua makna merujuk pada maksud yang disampaikan oleh
pembicara atau penulis melalui suatu bentuk kebahasaan.'” Filosofis
merupakan suatu cabang ilmu yang hampir sering disebut filsafat,"®
kesadaraan manusia untuk merenungkan tujuan hidup, kebenaran,
kebaikan, dan Tuhan, proses ini melibatkan pertanyaan mendalam dan
pencarian jawaban atas misteri kehidupan. Dan mencari jawaban itu
atas persoalan-persoalan hidup, kebenaran, dan Tuhan itulah kemudian
manusia menciptakan beberapa rangkaian system berfikir yang
kemudian di sebut dengan istilah filsafat.

Kata "filsafat" berasal dari bahasa Yunani, yaitu philosophia,
yang terdiri dari dua unsur, yaitu philo dan sophia. Philo berarti cinta,
yang dalam pengertian luas menunjukkan suatu dorongan atau usaha
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Sementara itu, sophia berarti
kebijaksanaan, yang merujuk pada kepandaian atau kecerdasan. Secara
etimologis, filsafat dapat dipahami sebagai suatu keinginan yang
mendalam untuk meraih kebijaksanaan atau keinginan kuat untuk
menjadi bijak.*

Filsafat Islam adalah buah pemikiran para filsuf mengenai

Tuhan, kenabian, kemanusiaan, dan alam, yang didasari oleh ajaran

S Uej[ng Jo AJISIdATU() dIWIR]S] d}e)S

(

1

12 pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
arta: Balai Pustaka Edisi 111, 2007), him. 703.
3 Lidya Fransiska Oktavia dkk, Makna Arti Dan Hakikat Filsafat Ilmu (Studi Literatur),

Inée-MathEdu Intellectuals Journal, Vol. 5, No. 5, 2024. HIm. 6514.

Nery wisey

4 Asep Sulaiman, Mengenal Filsafat Islam, (Bandung: Yrama Widya, 2016), him. 1.
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Al-Quran dan Hadis sebagai dasar Islam, serta merupakan suatu
sistem pemikiran yang logis dan terstruktur.™
Makna filosofis merupakan usaha untuk menggali pemahaman
yang lebih dalam terhadap suatu fenomena. Proses ini memerlukan
kesadaran yang terus terarah pada objek yang dikaji serta
memanfaatkan perangkat perspetual guna memperoleh gambaran yang
utuh tentang fenomena tersebut. Dengan demikian makna filosofis
merupakan hasil pemikiran manusia dalam menilai suatu objek secara
bijaksana dan mendalam.®
Sedangkan filsafat Islam merupakan hasil dari pemikiran para
filsuf yang membahas aaspek-aspek ketuhanan, kenabian,,
kemanusiaan, serta alam, yang didasarkan pada ajaran islam sebagai
landasan pemikiran yang logis dan terstruktur secara sistematis. Objek
pemikiran dalam filsafat ini meliputi:
a. Metafisika
Mempelajari segala sesuatu yang berada diluar jangkauan
pemikiran manusia, baik yang bersifat fisik maupun materi,
maupun yang tidak tampak atau bersifat gaib.
b. Etika
Membahas apakah suatu perbuatan manusia termasuk baik
atau buruk berdasarkan alasan tertentu. Jika berdasarkan dalil nagli
(Al-Qur’an dan Sunnah) disebut akhlak, jika menggunakan dalil
agli (akal/ide) disebut etika, dan jika merujuk pada norma budaya
masyarakat disebut moral.

c. Ontologi
Mempelajari tentang keberadaan, mengapa sesuatu itu ada, bagaimana

sesuatu itu tercipta, dan hal-hal terkait eksistensi.

1efg uej[ng Jo AJISIdIATU() dDTWIR]S] d}e}§

> Jeihan Fitrah Wardanah dkk, Filsafat Ilmu Dalam Pandangan Islam, Hibrul Ulama:

Jurhal Pendidikan Dan Keislaman, Vol. 5, No. 1, Juni 2023. him. 24.

Nery wisey

'® Muhammad Alfan, Filsafat Kebudayaan, Bandung: CV Pustaka Setia, 2013, him. 125.
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d. Teologi
Membahas aspek ketuhanan yang meliputi keberadaan Tuhan,
sifat-sifat-Nya, nama-nama-Nya, serta perbuatan-perbuatan-Nya.

e. Estetika
Mengkaji seni dan keindahan dalam berbagai aspek dan
cabangnya, yang mencakup keindahan sejati (hagigi) maupun
keindahan alami.

f. Epistemologi
Mempelajari asal-usul segala sesuatu dan bagaimana cara Kita
memperoleh pengetahuan. Jika berkaitan dengan ilmu, maka

mencakup sumber ilmu dan metode untuk mendapatkannya.

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

g. Aksiologi
Mengkaji nilai, kegunaan, dan manfaat dari segala sesuatu.

h. Logika
Membahas tentang benar atau salahnya pemikiran yang
berdasarkan rasio atau akal dengan sistem tertentu, serta metode
berpikir yang dapat menghasilkan kebenaran sejati.

i. Danlain-lain ¥’

b. Makna Simbolis

Kata "simbol" berasal dari kata Yunani simbolon yang berarti
tanda atau ciri yang memberikan informasi atau petunjuk kepada
seseorang. menjelaskan bahwa simbol atau lambang adalah sesuatu
yang berupa tanda, gambar, kata, lencana, dan sejenisnya, yang
menyatakan sesuatu dengan maksud tertentu, seperti misalnya warna
putih yang melambangkan kesucian.

Dalam Kamus Filsafat, Lorens Bagus menyebutkan bahwa
simbol, yang dalam bahasa Inggris disebut symbol, dalam bahasa Latin

disebut symbolicum, dan dalam bahasa Yunani berasal dari simbolon

1jeAg uejng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)¥1S

7 lmam Kanafi, Filsafat Islam Pendekatan Tema Dan Konteks. (Jawa Tengah: Nasya

Expanding Management 2019), him. 9.

neny m;seg J
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yang berasal dari kata symballo (menggabungkan, menarik
kesimpulan, atau memberi kesan).*®

Salah satu kebutuhan dasar manusia, seperti yang diungkapkan
oleh Susanne K. Langer, adalah kebutuhan untuk simbolisasi atau
penggunaan lambang. Simbol muncul sebagai hasil dari proses
pemikiran. Simbol merupakan cara manusia mengonseptualisasikan
suatu hal, dimana setiap simbol memiliki tujuan tertentu. Simbol juga
merupakan inti dari kehidupan manusia dan proses simbolisasi itu
sendiri. Sebuah simbol atau rangkaian simbol bekerja dengan
menghubungkan suatu konsep, ide umum, pola, atau bentuk. Langer
melihat makna sebagai suatu hubungan kompleks antara simbol, objek,
dan manusia yang melibatkan denotasi (makna yang disepakati
bersama) serta konotasi (makna yang bersifat pribadi).*®
Konsep Silih Asah, Silih Asih dan Silih Asuh

Konsep Silih Asah, Silih Asih, dan Silih Asuh merupakan pilar
utama dalam falsafah hidup masyarakat Sunda yang menekankan nilai-
nilai sosial dan etika dalam kehidupan bermasyarakat. Ketiga nilai ini
membentuk kerangka etika sosial yang mengedepankan rasa
kebersamaan, empati, dan saling membimbing antarindividu.

Silih asah merujuk pada proses saling mempertajam wawasan
dan pengetahuan dengan cara berbagi pengalaman dan belajar
bersama, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan
kapasitas intelektual dan nilai-nilai moral dalam masyarakat.”® Silih
Asih bermakna saling menunjukkan kasih sayang dan kepedulian
terhadap orang lain dengan dilandasi rasa empati dan kebersamaan,

sehingga mempererat hubungan sosial dan menumbuhkan semangat

18 Agustino A, Makna Simbol Dalam Kebudayaan Manusia, Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 8,

Ng; 1, 2011. him. 2.

W3NS Jo AJISIdATU) dDIWR[S] d}e)S

S

19 Siti Aisyah dan Habli Zainal, Makna Simbolik Dalam Ritual Tradisi Nyimah Parit Di

Pardgkal Baru, Jurnal Penelitian Sosial Budaya Keagamaan, Vol. 13, No. 11, 2023, him. 9-10.

-t

% Firdaus Saleh, Soejadi & Lasiyo, Makna “SILAS” Menurut Kearifan Budaya Sunda

Perspektif Filsafat Nilai: Relevansinya Bagi Pemberdayaan Masyarakat Miskin, Jurnal
Sgsfohumaniora, Vol. 15. No. 2, Juli 2013, him. 3-4.
=%
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gotong royong.?* Silih Asuh berarti saling memberikan bimbingan dan
perlindungan, khususnya tanggung jawab generasi yang lebih tua
dalam membina serta mendidik generasi muda, agar nilai-nilai budaya
dan etika dapat terus dilestarikan dan diwariskan secara

berkesinambungan.?

Tradisi Nyambungan

Nyambungan berasal dari kata ‘“sambung” yang berarti
menghubungkan. Dalam situasi hajatan, tujuan dari tradisi nyambungan ini
adalah untuk mempererat kembali hubungan silaturahmi antara saudara,
kerabat, tetangga, dan kenalan dengan shohibul hajat yaitu orang atau
keluarga yang mengadakan acara hajatan. Tradisi nyambungan ini awalnya
berasal dari semangat tolong-menolong dalam masyarakat, terutama pada
acara hajatan pernikahan.

Tradisi ini dilaksanakan sebagai sarana untuk mempererat
silaturahmi antara tamu dan penyelenggara acara. Tradisi ini merupakan
bentuk ekspresi kegembiraan yang tercermin melalui kebiasaan saling
memberikan sumbangan (nyumbang) pada acara hajatan seperti
pernikahan, sunatan, dan kelahiran. Pada awalnya, tradisi nyumbang
dilakukan secara sukarela ketika ada seseorang yang mengadakan hajatan.
Namun, sejak tahun 1960-an, tradisi ini berkembang menjadi suatu
kebiasaan yang bersifat kontraktual, ditandai dengan adanya sistem
pencatatan sumbangan.?

Pada awalnya, hampir semua orang Yyang mengenal tradisi

nyambungan akan mengunjungi rumah Shohibul Hajat sambil membawa

JO AJISIDATU() DTWR][S] 3)¥1S

21 Muhammad Ramdhan Alfarissy & Hery Supiarza, Menumbuhkan Falsafah Silih Asah,

Sigth Asih, Silih Asuh Melalui Film Dokumenter “PULO”, Jurnal Harmony, Vol. 9, No. 1, 2024,
HIR. 3-4.

~

22 Arisandi, Makna Semboyan Orang Sunda, “Silih Asih Silih Asuh Silih Asah”, dikutip

daygh https://www.kompasiana.com/arisandimedial/62205¢9cbb4486201b4841e2/makna-

sémboyan-orang-sunda-silin-asih-silih-asah-silih-asuh. diakses hari Selasa, tanggal 17 Maret 2025

pukul 10:40 WIB.

[

2 Ela Nurlaela & Udin Juhrodin, Aktivitas Nyambungan Pada Acara Hajatan Perspektif

Ist#ah Bil Urfi.......
[s¥]

e


https://www.kompasiana.com/arisandimedia1/62205c9cbb4486201b4841e2/makna-semboyan-orang-sunda-silih-asih-silih-asah-silih-asuh
https://www.kompasiana.com/arisandimedia1/62205c9cbb4486201b4841e2/makna-semboyan-orang-sunda-silih-asih-silih-asah-silih-asuh
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baskom berisi beras dan tutumpang. Tutumpang itu sendiri terdiri dari
berbagai jenis makanan masak atau bahan mentah yang diberikan sebagai
sumbangan dari para tamu, serta sebagai bentuk partisipasi dalam
kebahagiaan keluarga yang sedang mengadakan acara. Setelah acara
selesai, baskom yang dibawa tamu akan diisi kembali dengan makanan
matang dan lalawuh. Masyarakat Sunda pasti sangat akrab dengan lalawuh
khas hajatan, seperti ranginang, opak, wajit, bolu, keripik cau, bugis,
peyeum ketan dan lain-lain.

Namun, seiring berjalannya waktu, konsep hajatan pun berkembang
dan semakin bervariasi. Sumbangan dari saudara, kerabat, atau tetangga
mulai beralih menjadi amplop berisi uang. Sudah jarang sekali masyarakat
memebrikan berupa makanan pokok pada zaman sekarang karena mereka
berfikir itu tidak terlalu penting.

Adapun makanan yang paling wajib / khas di desa ini adalah peyeum
ketan (baik ketan hitam maupun ketan putih) dan bugis, karena peyeum
ketan sangat erat kaitannya dengan budaya Sunda. Tradisi Nyambungan
bukan sekadar pertukaran makanan dan hadiah; setiap unsur di dalamnya
sarat makna simbolis yang mendalam. Misalnya, peyeum Kketan
melambangkan kerja sama dan keselarasan, karena pembuatannya
memerlukan kolaborasi dan kesabaran. Begitu pula, pemberian bingkisan
merepresentasikan penghormatan dan ucapan terima kasih atas kehadiran
serta dukungan para tamu. Ketika para tamu datang, shohibul hajat akan
menjamu mereka dengan hidangan tersebut sambil bercerita. Setelah para
tamu selesai menikmati hidangan dan hendak pulang, mereka akan
memberikan amplop sebagai tanda penghormatan kepada tuan rumah,
sementara tuan rumah juga memberikan bingkisan sebagai bentuk terima
kasih. Para tamu yang hadir dalam acara ini biasanya mengenakan pakaian
yang sederhana.

Dalam praktiknya, tradisi nyambungan mempunyai makanan yang
khas yang memiliki makna atau arti dan. Oleh karena itu, makna tradisi

nyambungan itu sendiri dapat dilihat dengan mencari makna dari arti
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tradisi nyambungan dan makanan khasnya yang digunakan dalam tradisi
tersebut.

Literatur Review

Untuk memperkuat penelitian ini, maka penulis menambahkan kajian—

kajian yang masih relevan untuk dijadikan bahan dalam penelitian ini.

iAdapun kajian relevan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

=l

neiy eys

no

w

Penelitian Skripsi Karya Dudung Abdullah dari Universitas Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2023 vyang berjudul “Praktik Tradisi
Nyambungan Masyarakat Desa Rajawangi Kabupaten Majalengka (Studi
Pandangan Tokoh Adat Dan Tokoh Islam)”. Hasil penelitian ini
menunjukkan tradisi nyambungan ini konsep utang piutang, tinjauan akad
dan urf dalam menganalisis pandangan tokoh adat dan tokoh islam. Dari
penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian yang penulis buat,
persamaannya Vyaitu sama-sama membahas tradisi nyambungan.
Perbedannya ia membahas tradisi nyambungan konsep utang piutang dan
tinjauan akad dan urf dalam menganalisis tokoh adat dan tokoh islam. 24

Jurnal karya Ela Nurlaela dan Udin Juhrodin pada tahun 2022 yang
berjudul “Akrivitas Nyambungan Pada Acara Hajatan Perspektif Istihsan
Bil Urfi”. Dalam isi penelitian jurnal ini, mereka berfokus pada tradisi
nyambungan yang dikaitkan dengan istihsan bil urfi mempunyai nilai nilai
positif. Persamaan penelitian ini membahas tentang tradisi nyambungan. %
Jurnal karya Ria Andayani Somantri dari Balai Pelestarian Sejarah Dan
Nilai Tradisional Bandung tahun 2012 yang berjudul “Sistem Gotong
Royong Pada Masyarakat Baduy Di Desa Kanekes Provinsi Banten” dari
penelitian tersebut Penelitian ini membahas tradisi gotong-royong di

masyarakat Baduy, seperti nyambungan, liliuran, dugdug rempug, dan

S Uej[ng Jo AJISIdATU() dIWIR]S] d}e)S

24 D Abdullah, “Praktik Tradisi Nyambungan Masyarakat Desa Rajawangi Kabupaten

Ngalengka (Studi Pandangan Tokoh Adat Dan Tokoh Islam)”, Skripsi, Yogyakarta: Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023, him. 1-121.

ia

% Ela Nurlaela & Udin Juhrodin, Aktivitas Nyambungan Pada Acara Hajatan Perspektif

Istifisan Bil Urfi”, Jurnal JIMMI, Vol. 4, No. 3, 2022.
)
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tunggu lembur, yang mencerminkan kebersamaan dalam berbagai aspek
kehidupan. Gotong-royong ini umumnya dilakukan terpisah berdasarkan
jenis kelamin dan diajarkan sejak dini. Tradisi ini diharapkan dapat
menginspirasi masyarakat luar untuk mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dan penelitian ini fokus pada tradisi nyambungan
dll. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang tradisi
nyambungan terdapat perbedaan dalam penelitian yang akan dibahas yaitu

makna filosofisnya.?

1leAg uejng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3)€1S

K
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%6 Ria Andayani Somantri, Sistem Gotong Royong Pada Masyarakat Baduy Di Desa

kes Provinsi Banten, Jurnal Patarjala, Vol. 4, No. 1, 2012, him. 1-154.
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= BAB III
75 METODOLOGI PENELITIAN
o
A-E;Jenis Penelitian
= Penelitian kualitatif berpusat pada pemahaman dan penjelasan fenomena

z_:sosial dari perspektif individu atau kelompok.?” Dalam penelitian kualitatif,
Cproses pengumpulan data melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan
Zpeserta. Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat mengajukan pertanyaan
%)terbuka yang memungkinkan peserta membagikan perspektif dan pengalaman
o Mereka secara mendalam, selain itu peneliti dapat mencatat perilaku dan
Ainteraksi dalam lingkungan alami, yang memberikan konteks yang lebih kaya
= untuk pemahaman data.2®

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena peneliti menilai
bahwa masalah yang ada dalam fokus penelitian memiliki tingkat
kompleksitas yang tinggi. Oleh karena itu data yang dikumpulkan dari
informan atau narasumber akan dihimpun dalam pendekatan yang lebih

sistematis dan komprehensif.”

penulis berharap dapat memperoleh respon
yang dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai objek penelitian

yang sedang diteliti.

Ber Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Mekarlaksana Kabupaten

Twe[sy 3jels

Bandung. Penelitian ini dilakukan bertujuan uuntuk mendapatkan informasi
-secara factual yang ada sesuai dengan tradisi yang diangkat sebagai penelitian.

Adapun waktu penelitian yaitu 3 bulan, terhitung dari 20 April 2025
sampai 18 Juli 2025. Proses penelitian ini dilakukan dari pembuatan proposal

sampai dilakukan penulisan penelitian ini, dan siding skripsi sebagai bentuk

pertanggung jawaban dari pelaksanaan penelitian.

" Randy Fadillah Gustaman dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Madiun: CV Bayfa
Cefidekiawan Indonesia), him. 5.

*% 1bid, him. 6.

2% |_exi J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2032), him. 2.
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©

CLSumber Data Penelitian

(N
Untuk memperkuat sebuah penelitian, diperlukan data yang dapat

i mempermudah pemahaman, analisis, dan pengujian keabsahan penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis data, yaitu data primer

w e

—dan data sekunder. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai keduanya.

N .
1. Data Primer
Z Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung
0] " ; 30
= untuk keperluan penelitian yang sedang dilaksanakan.”™ Penggunaan data
=~ primer dalam penelitian adalah dengan cara melakukan wawancara
2]
- langsung Bersama masyarakat di Desa Mekarlaksana Kabupaten Bandung
& terkait tradisi Nyambungan.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber yang
telah tersedia sebelumnya. Biasanya, data ini sundah digunakan oleh
peneliti lain atau dikumpulkan oleh Lembaga yang relevan dan sebagai
pelengkap kebutuhan data penelitian.®* Data sekunder dalam penelitian ini

bersumber dari, buku, jurnal, artikel, website dan skripsi.

D. Informan Penelitian

Informan adalah individu (orang) yang memberikan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian kualitatif sebagai sumber data untuk keperluan

dalam penelitian.** Dalam penelitian ini, informan yang dibutuhkan penulis

dTWIR[S] 3)¥1S

untuk memberikan informasi secara mendalam dan baik tentang tradisi

un

‘nyambungan adalah seperti aparat desa, sesepuh dan masyarakat yang
melaksanakan tradisi nyambungan.

ISI9A

Dalam melakukan penelitian mengenai Tradisi Nyambungan di Desa

Mekarlaksana Kabupaten Bandung, penulis mengambil

NS jo A3

% Amirullah, Metodologi Penelitian Manajemen: Disertai Contoh Judul Penelitian dan

Prgposal, (Malang: Bayumedia, 2013), him. 116.

we

Naja Sarjana, Definisi Data Sekunder dan Cara Mmeperolehnya, dikutip dari

S

httgs://search.app/uMRD8DHouJgKgP248. Diakses hari Selasa, tanggal 25 Februari 2025 jam

2Z50 WIB.

ek

%2 Nur Sayyidah, Metodologi Penelitian disertai Dengan Contoh Penerapan Dalam

Perelitian, (Surabaya: Zifatama Jawara, 2018), him. 143.
=¥]

7]

e
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©

gsampel sebanyak 7 orang. Berikut identitas Informan terangkum dalam table
=

di bawah ini:
_é.
© Tabel 1 Data Informan
g No Informan Jabatan Status
~ 1 Elon Sesepuh desa Key Informan
= 2 Yadi Suryadi Kadus 4 Key Informan
0 3 Lilis Juriah Mayarakat Key Informan
§ 4 lis Sumartini Masyarakat Main Informan
; 5 Nurjannah Masyarakat Main Informan
o 6 Bila HNM Mahasiswi Informan
- 7 Titi masyarakat Informan

E. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini fokus pada tokoh adat, aparat, sesepuh

desa, dan masyarakat yang melakukan tradisi nyambungan tersebut.
Mengingat subjek yang terlibat aktif. Cukup mengetahui, memahami atau
berkepentingan dengan aktivitas yang akan diteliti, serta memiliki waktu
untuk memberikan informasi secara benar.
Objek Penelitian

no

Objek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Mekarlaksana
kecamatan ciparay Kabupaten Bandung. Pemilihan objek penelitian ini
berdasarkan atas pertimbangan rasional bahwa di Desa Mekarlaksana

kecamatan ciparay kabupaten Bandung ini mempunyai ciri khas tradisi

AJISIdATU() dDTWR][S] 3)Ll1S

nyambungan.

RS0

F&£ Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian merujuk pada metode atau

cara yang diterapkan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam

nery wisey JrieAg uej
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suatu penelitian.®

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data adalah penelitian
'Iapangan, yaitu dengan melakukan observasi atau pengamatan sistematis
tentang tradisi nyambungan, bertanya langsung kepada masyarakat yang
-melakukan tradisi ini, sesepuh maupun tokoh adat dan membaca buku sebagai
bahan bacaan lainnya yang terkait dengan tradisi Nyambungan. Selain itu,
penelitian melakukan dokumentasi melalui kamera handphone. Adapun
penjelasan lengkapnya sebagai berikut:

Obesrvasi

Teknik observasi ini dilakukan untuk mengamati perilaku dan

kegiatan partisipan dilokasi penelitian. Selama pengamatan, peneliti

neiy eysns NiNY!lw ejdio yey @

mencatat hal-hal yang diamati secara langsung. Pengamatan ini dapat
dilakukan dengan cara terstruktur maupun tidak terstruktur. Peneliti juga
dapat terlibat langsung dalam kegiatan tersebut, baik sebagai peserta
maupun sebagai pengamat yang tidak terlibat.** Observasi dilakukan
secara langsung di lokasi penelitian untuk mencatat pelaksanaan tradisi
Nyambungan. Observasi ini bersifat partisipatif, di mana peneliti turut
menyaksikan serta mencatat tahapan dan simbol-simbol budaya yang

muncul selama tradisi berlangsung.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
sering digunakan dalam penelitian sosial. Metode ini diterapkan ketika
peneliti dan informan bertemu langsung untuk memperoleh informasi yang
diperlukan sebagai data primer. Wawancara digunakan untuk menggali
informasi terkait fakta, keyakinan, perasaan, keinginan, dan hal-hal lain
yang relevan dengan tujuan penelitian. Proses wawancara menuntut

interaksi langsung dan aktif antara peneliti dan informan agar informasi

S Uej[ng Jo AJISIdATU() dIWIR]S] d}e)S

¥ Zzainuddin & Aditya Wardhana, Metode penelitian, (Jawa Tengah: Eureka Media
ara, 2023), him. 241.

# Marinu Maruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif,
Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), Jurnal
Pd;rﬁidikan Tambusai, Vol. 7, No. 1, 2003, him. 2901.
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yang diperoleh dapat memenuhi tujuan penelitian dengan akurat.*® Penulis
membutuhkan wawancara untuk mendapatkan informasi yang baik dan

jelas.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang berlangsung yang ditulis,
diucapkan, atau dalam bentuk karya lainnya. Peneliti menggunakan
metode dokumentasi pengumpulan data dalam penelitian ini, yang
mencakup penggunaan foto, video, surat menyurat dan catatan. Dengan
menggunakan metode dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh

informasi  dari  berbagai sumber tertulis atau dokumen.*® Peneliti

nery exsns Nin Y!lw e1dio yeHq @

melakukan wawancara terstruktur dengan informan utama seperti sesepuh
desa, aparat desa, serta masyarakat yang terlibat aktif dalam pelaksanaan
tradisi. Wawancara ini bertujuan untuk menggali makna filosofis, simbol,

serta nilai-nilai sosial dalam tradisi Nyambungan.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengolah, mengorganisasi, dan menyusun data secara sistematis untuk
E‘{?menentukan pola yang akan digunakan. Melakukan analisis berarti
Emempelajari dan memahami struktur fenomena lapangan.®’ Beberapa metode
;”Tanalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
..B-.l. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan memilah dan menyederhanakan
informasi yang diperolen dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi terkait tradisi Nyambungan di Desa Mekarlaksana. Proses ini
bertujuan untuk memusatkan perhatian pada data yang relevan dengan

fokus penelitian, yaitu makna filosofis dari tradisi tersebut. Dari hasil

% Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,
al llmu Budaya, Vol. 11, No. 2, 2015, him. 71.

% Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
), him. 182.

%7 Lexi J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung Remadja, 1989), him. 106.
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penelitian, ditemukan bahwa tradisi Nyambungan merupakan praktik
sosial yang diwariskan secara turun-temurun dan menjadi simbol
solidaritas masyarakat Sunda. Informasi mengenai sejarah tradisi, tahapan
pelaksanaan, makna simbolis dari makanan seperti peyeum ketan dan kue
bugis, serta nilai-nilai silih asah, silih asih, dan silih asuh merupakan
bagian penting dari temuan yang dipertahankan dalam proses reduksi data.

Penyajian Data

Penyajian data adalah proses menampilkan informasi yang telah
dikumpulkan dan diolah dalam bentuk yang terorganisir dan mudah
dipahami untuk orang lain. Tujuannya agar analisis, interprestasi, dan
pengambilan kesimpulan berdasarkan data yang tersedia menjadi lebih
mudah. Setelah dilakukan reduksi, data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif dan kutipan hasil wawancara yang menggambarkan proses
pelaksanaan tradisi Nyambungan. Penyajian data ini mencakup:

a. Sejarah dan Asal Usul Tradisi Nyambungan, yang telah berlangsung
sejak zaman leluhur dan masih lestari hingga kini.

b. Tahapan Pelaksanaan, termasuk pertemuan keluarga, persiapan
tempat, bahan makanan, cara mengundang tamu, dan pelaksanaan
prosesi.

c. Makna Simbolik dan Filosofis, seperti:

1) Peyeum ketan sebagai simbol kerja sama dan keselarasan.

2) Kue bugis sebagai simbol ketulusan dan kebaikan.

3) Pemberian bingkisan sebagai bentuk penghargaan dan ucapan
terima kasih.

d. Nilai Filosofis Silih Asah, Silih Asih, dan Silih Asuh tercermin dalam
bentuk nasihat, kasih sayang, dan bimbingan antarmasyarakat.

Semua data disusun dalam format tematik agar memudahkan dalam
menghubungkan antara praktik tradisi dengan nilai-nilai filosofis yang

dikandungnya.

3. Penarikan Kesimpulan

Proses menghasilkan temuan baru yang sebelumnya tidak diketahui
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dikenal sebagai penarikan kesimpulan. Tahap ini dilakukan dengan
menganalisis data yang dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian dan membuat hasil penelitian lebih mudah dipahami.®

Tradisi Nyambungan di Desa Mekarlaksana merupakan warisan
budaya masyarakat Sunda yang mengakar kuat dan terus dijaga secara
turun-temurun. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk partisipasi
dalam acara hajatan seperti pernikahan, tetapi juga sebagai ekspresi nyata
dari nilai gotong royong dan kebersamaan dalam masyarakat.

Tradisi ini mengandung makna filosofis yang mendalam, terutama
dalam nilai-nilai Silih Asah, Silih Asih, dan Silih Asuh, yang menjadi pilar
dalam kehidupan masyarakat Sunda. Tradisi ini memperlihatkan bahwa
masyarakat tidak hanya menjunjung tinggi hubungan sosial, tetapi juga
nilai-nilai etika, spiritual, dan kearifan lokal yang memperkuat identitas

budaya.

E

JijeAg uelng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

% Agusta lvanovich, Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif, (Pusat Penelitian

nomi, Litbang Pertanian Bogor, 2003), him. 10.
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- BAB V
3 PENUTUP
©

o

AgKesimpulan

= Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai tradisi Nyambungan

DzDesa Mekarlaksana Kabupaten Bandung, dapat disimpulkan beberapa hal

se%agai berikut:

1 g)Tradisi Nyambungan di Desa Mekarlaksana merupakan warisan budaya yang
%elah berlangsung secara turun-temurun dan masih dilestarikan hingga saat ini.
Aradisi ini bukan hanya sekadar kegiatan pemberian sumbangan dalam bentuk
gamplop, makanan, atau bingkisan saat hajatan, tetapi juga merupakan ekspresi

nyata dari nilai-nilai sosial masyarakat Sunda, seperti gotong royong,
kepedulian, dan penghormatan terhadap sesama. Dalam praktiknya, tradisi ini
memperkuat hubungan sosial antarwarga dan menjadi perekat solidaritas dalam
kehidupan bermasyarakat.

2. Tradisi Nyambungan mengandung makna filosofis yang dalam, tercermin
dalam nilai-nilai utama budaya Sunda yaitu Silih Asah (saling menasihati dan
mencerdaskan), Silih Asih (saling menyayangi), dan Silih Asuh (saling

n,‘.’;?nembimbing). Selain itu, simbol-simbol dalam tradisi seperti makanan khas
@(peyeum ketan, bugis, wajik) merepresentasikan kerja sama, ketulusan, dan
gkeselarasan hidup. Pelibatan generasi muda dalam tradisi ini juga menjadi
Ebentuk edukasi kultural agar nilai-nilai luhur tersebut tetap dilestarikan di
=Ctengah arus modernisasi dan globalisasi.

[

<
(]

BzSaran

< Sehubungan dengan penelitian yang telah dilaksanakan, maka ada
=]

;beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan, di antaranya ialah sebagai
g_berikut:

Kepada  masyarakat Desa  Mekarlaksana,  diharapkan  terus
menjalankan/melaksanaka tradisi Nyambungan ini, serta menanamkan

nilai-nilai filosofis yang terkandung di dalamnya kepada generasi muda.

58
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Kepada pemerintah desa dan lembaga adat, hendaknya memberikan
dukungan berupa sosialisasi, pembinaan, dan dokumentasi tradisi
Nyambungan, sehingga keberadaannya tetap terjaga di tengah perubahan
sosial.

Kepada generasi muda, diharapkan dapat lebih mengenal, memahami, dan
mengapresiasi tradisi Nyambungan sebagai bagian dari identitas budaya
lokal, serta berperan aktif dalam pelestariannya melalui berbagai inovasi
yang tetap berlandaskan pada nilai-nilai asli tradisi.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian yang lebih
mendalam dan komparatif terkait tradisi serupa di daerah lain, sehingga
dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan tentang filosofi dan makna

simbolis dalam tradisi masyarakat Indonesia.
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15'Sejak kapan tradisi nyambungan dikenal dan mulai dilakukan di Desa
o Mekarlaksana?

Z.iApa saja tujuan dan makna dari tradisi nyambungan menurut masyarakat?

3= Bagaimana proses pelaksanaan tradisi nyambungan dari awal hingga akhir?

4§Apa saja yang dipersiapkan dalam pelaksanaan tradisi ini?

5w,Bagaimana cara mengundang tamu dalam acara tradisi nyambungan?

6.§Apa makna filofosis dan simbolis dari makanan seperti peyeum ketan, bugis,
;Wajik, dan lainnya dalam acara ini?

72 Bagaimana bentuk pemberian yang dilakukan (amplop, makanan, atau kado)?

8.C Apa peran generasi muda dalam pelaksanaan tradisi ini saat ini?

9. Apakah ada nama lain dari tradisi nyambungan di daerah lain?

10. Apa saja isi dari bingkisan yang diberikan kepada tamu? Apakah ada

perubahan seiring waktu?
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